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Abstrak

Sertifikasi halal merupakan komponen penting dalam memastikan kehalalan produk dan meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Namun, banyak UMKM kurang memahami prosedur, manfaat, dan praktik terbaik dalam memanfaatkan
sertifikasi halal untuk pengembangan usaha mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman UMKM tentang sertifikasi halal. Kegiatan ini menggunakan penelitian aksi
partisipatif (PAR) yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat melalui penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan terkait sertifikasi halal. Pelaksana Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Sumber
Pandan mengumpulkan data secara langsung melalui observasi, diskusi kelompok, dan dokumentasi
kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UMKM memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses
aplikasi sertifikasi halal, bahwa label halal meningkatkan kepercayaan konsumen, dan bahwa terdapat
peluang pengembangan bisnis berbasis halal. Oleh karena itu, peningkatan literasi halal melalui kegiatan
penyuluhan masyarakat terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran dan
kesiapan UMKM untuk mengajukan sertifikasi halal. Dengan demikian, disarankan agar program pendidikan
dan pendampingan sertifikasi halal diimplementasikan secara berkelanjutan untuk mendukung peningkatan
kualitas produk dan daya saing UMKM.

Kata kunci: Literasi halal, participatory action research, pendampingan masyarakat, sertifikasi halal, UMKM
Abstract

Halal certification is crucial for ensuring product halal status and building consumer trust in products from
micro, small, and medium enterprises (MSMEs). However, many MSMEs lack an understanding of the
procedures, benefits, and best practices for using halal certification to support their business development.
Therefore, this study aims to improve MSMEs' understanding of halal certification. This activity used
participatory action research (PAR) that involved active community participation through outreach, training,
and mentoring related to halal certification. Participants in the Sumber Pandan Community Service Program
(PKM) collected data directly through observation, group discussions, and activity documentation. The results
showed that MSMEs had a better understanding of the halal certification application process, that the halal
label increased consumer trust, and that opportunities for halal-based business development existed.
Therefore, community outreach activities have been shown to increase MSMEs' awareness and readiness to
apply for halal certification. Therefore, it is recommended that halal certification education and mentoring
programs be implemented sustainably to support improvements in product quality and MSME
competitiveness.
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PENDAHULUAN

Sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Selain berperan penting dalam
meningkatkan kesetaraan ekonomi dan meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia, sektor ini juga berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja (Fadhli et
al, 2024). UMKM harus meningkatkan kualitas produk dan menjaga kepercayaan
konsumen agar dapat bertahan dan berkembang di era globalisasi dan pasar yang
semakin kompetitif. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk
UMKM adalah melalui sertifikasi halal. Sertifikasi ini tidak hanya menunjukkan bahwa
suatu produk sesuai dengan hukum Islam, tetapi juga menjamin kualitas produk yang
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, khususnya di kalangan konsumen Muslim.

Sertifikasi halal merupakan tanda penting bahwa produk telah melalui pengujian
dan verifikasi untuk memastikan kepatuhan terhadap standar halal yang berlaku. Melalui
sertifikasi halal, perusahaan dapat meyakinkan pelanggan bahwa bahan baku, proses
produksi, dan distribusi produk telah dilakukan sesuai dengan standar halal (Hidayat &
Siraj, 2019) . Sertifikasi halal tidak hanya menjamin status halal bagi pelanggan, tetapi
juga membantu bisnis menghasilkan pendapatan. Produk bersertifikat halal memiliki
nilai tambah dalam pemasaran karena dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan,
memberikan keunggulan kompetitif (Unique Selling Point), dan memungkinkan penetrasi
ke pasar halal di seluruh dunia (Ramlan & Nahrowi, 2019). Oleh karena itu, sertifikasi
halal tidak hanya memenubhi persyaratan hukum, tetapi juga berfungsi sebagai cara untuk
meningkatkan daya saing produk.

Gaya hidup halal (halal lifestyle) saat ini berkembang di seluruh dunia, baik di
negara-negara mayoritas Muslim maupun di negara-negara minoritas Muslim (Sukamto
et al.,, 2026). Fakta ini menunjukkan bahwa barang-barang halal telah memainkan peran
penting dalam aktivitas perdagangan di seluruh dunia. Di Indonesia, kesadaran akan
pentingnya produk halal terus tumbuh. Kondisi ini mendorong para produsen UMKM
untuk lebih memperhatikan aspek halal mereka (Jannah & Habibatur, 2025). Sertifikasi
halal merupakan alat penting untuk memastikan bahwa produk memenuhi persyaratan
halal dan memberikan keamanan serta kenyamanan bagi pengguna.

Namun, usaha kecil dan menengah (UMKM) masih menghadapi beberapa
tantangan dalam menerapkan sertifikasi halal. Salah satu masalah utama adalah
rendahnya tingkat literasi halal di kalangan UMKM. Hal ini terutama berkaitan dengan
pemahaman prosedur sertifikasi halal, manfaat sertifikasi halal, dan strategi untuk
memanfaatkannya guna meningkatkan pemasaran produk (Sholikhah et al.,, 2025). Hasil
penelitian Himmah mengatakan bahwa literasi halal secara signifikan mempengaruhi
minat UMKM dalam memperoleh sertifikasi halal dan meningkatkan kesadaran bisnis
akan pentingnya sertifikasi produk halal (Himmah et al., 2024).

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa sertifikasi halal, yang
didukung oleh pemahaman yang memadai tentang sistem sertifikasi halal dan strategi
pemanfaatannya dalam pemasaran produk, dapat meningkatkan kinerja dan daya saing
UMKM (Syam & Hafid, 2025). Namun, beberapa hambatan dalam penerapan sertifikasi
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halal di kalangan UMKM masih ada. Hambatan tersebut meliputi kurangnya informasi,
prosedur administrasi yang rumit, dan kurangnya pendampingan bisnis (Ramadhani &
Timur, 2025). Oleh karena itu, meningkatkan literasi halal dan membantu bisnis
memahami proses sertifikasi halal secara lebih mendalam sangatlah penting.

Literasi halal didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan dan pemahaman
seseorang tentang istilah-istilah halal dan kemampuan untuk membedakan antara
barang haram dan halal berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam (Syafira, 2020).
Literasi halal berkaitan dengan pemahaman pembeli tentang kehalalan barang yang
mereka gunakan dan pentingnya produk halal dalam kehidupan sehari-hari mereka. Di
era globalisasi saat ini, semakin banyak produk yang dikirim dari berbagai negara di
seluruh dunia. Akibatnya, masyarakat harus memiliki pemahaman yang kuat tentang
keamanan produk yang dijual di pasar (Sulastri etal., 2023) . Oleh karena itu, literasi halal
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan bisnis tentang
pentingnya kehalalan produk. Studi lain juga menunjukkan bahwa literasi halal dapat
membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) memahami pentingnya sertifikasi halal
dengan mendidik dan membantu mereka. Hal ini juga dapat mendorong UMKM untuk
memastikan produk mereka bersertifikat halal (Qur'aniyah et al., 2026).

Selain kurangnya pengetahuan halal, masalah umum lain yang dihadapi oleh
UMKM yang telah memperoleh sertifikasi halal adalah bagaimana memanfaatkannya
secara efektif (Qur'aniyah et al., 2026). Dalam beberapa kasus, perusahaan gagal
memanfaatkan sertifikasi halal sebagai strategi pemasaran, misalnya, dengan tidak
mencantumkan logo halal pada kemasan produk atau menjadikan sertifikasi halal
sebagai nilai tambah dalam promosi produk (Haque et al., 2026). Selain itu, kegiatan
pendampingan sertifikasi halal juga dinilai efektif dalam membantu pelaku usaha
memahami tahapan pengajuan sertifikat halal secara lebih sistematis (Amrizal & Yusriati,
2024).

Namun, penelitian sebelumnya lebih berfokus pada literasi halal dan proses
sertifikasi halal, sementara relatif sedikit penelitian yang dilakukan tentang bagaimana
memanfaatkan sertifikasi halal sebagai nilai tambah dalam pemasaran produk UMKM.
Pemanfaatan optimal sertifikasi halal tidak hanya terkait dengan proses memperoleh
sertifikat halal, tetapi juga dengan bagaimana UMKM dapat menggunakan sertifikasi
sebagai strategi untuk meningkatkan bisnis mereka. Oleh karena itu, diperlukan inisiatif
pengabdian masyarakat yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan halal,
tetapi juga memperkuat metode yang digunakan UMKM untuk memperoleh sertifikasi
halal.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan wupaya untuk
meningkatkan literasi halal melalui program pendidikan dan pendampingan bagi UMKM.
Salah satu pendekatan strategisnya adalah melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pendampingan partisipatif diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
UMKM tentang sertifikasi halal, mulai dari proses pengajuan sertifikasi halal hingga cara
memanfaatkannya dalam pemasaran produk. Oleh karena itu, tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan literasi dan pendekatan dalam
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memanfaatkan sertifikasi halal bagi UMKM. Hal ini akan membantu meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan daya saing produk UMKM di pasar.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini menargetkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang beroperasi di industri makanan dan minuman di Desa Sumber Pandan.
Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan sertifikasi
halal oleh UMKM guna menjaga kepercayaan pelanggan dan menambah nilai produk
mereka. Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah kurangnya
pemahaman tentang pentingnya sertifikasi halal. Lebih jauh lagi, sertifikasi halal
digunakan secara tidak efektif untuk meningkatkan daya saing produk di pasar. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran halal melalui kegiatan
penyuluhan dan pendampingan bagi UMKM.

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan participatory
action research (PAR). PAR adalah pendekatan penelitian yang melibatkan masyarakat
sebagai subjek dan mitra dalam proses identifikasi masalah, perencanaan kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi hasil kegiatan (Putri & Billah, 2019). Metode ini
menekankan keterlibatan masyarakat dalam proses pemecahan masalah sehingga solusi
yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan partisipatif juga
dinilai efektif dalam kegiatan pendampingan sertifikasi halal karena dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan pelaku UMKM secara langsung dalam proses sertifikasi
halal (Pramadani et al.,, 2024).

Metode PAR diimplementasikan melalui empat tahapan utama: perencanaan, aksi,
observasi, dan refleksi (Rahel et al., 2025). Pendekatan partisipatif juga dinilai efektif
dalam kegiatan pendampingan sertifikasi halal karena dapat meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan pelaku UMKM secara langsung dalam proses sertifikasi halal (Zuraidah
etal, 2024).

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode PAR
antara lain:

1. Perencanaan (Planning)

Untuk mencapai tujuan ini, observasi lapangan dan wawancara dilakukan dengan
UMKM untuk mengidentifikasi permasalahan dalam memahami dan memanfaatkan
sertifikasi halal (Zuraidah et al., 2024). Selanjutnya, pemetaan UMKM di Desa Sumber
Pandan dijadikan dasar untuk mengembangkan kegiatan program.

2. Tindakan (Action)

Pada tahap ini, masyarakat harus diberi informasi tentang pentingnya sertifikasi
halal, cara mengajukan sertifikasi halal, dan cara menggunakan sertifikasi halal untuk
meningkatkan nilai tambah dan daya saing usaha kecil dan menengah (UMKM)
(Damayanti et al., 2024). Definisi sertifikasi halal, prosedur pengajuan sertifikasi
halal, dan metode penggunaan sertifikasi halal untuk meningkatkan nilai tambah
produk dan daya saing telah dibahas. Kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini
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terbukti berhasil meningkatkan pemahaman UMKM tentang pentingnya sertifikasi
halal dan mendorong mereka untuk memastikan produk mereka bersertifikasi halal.
3. Observasi (Observation)

Pada tahap ini, dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan dan
perubahan yang dialami pelaku UMKM setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan
pendampingan; ini mencakup tingkat partisipasi dan pemahaman mereka tentang
sertifikasi halal. Kegiatan pendampingan sertifikasi halal terbukti dapat
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai standar bahan baku halal serta
prosedur pengajuan sertifikasi halal (Siskawardani, et al., 2025).

4. Refleksi (Reflection)

Pada tahap refleksi, orang-orang menilai hasil pengabdian masyarakat. Pada titik
ini, kegiatan dievaluasi dengan memeriksa perubahan pengetahuan, perspektif, dan
tingkat pemanfaatan sertifikasi halal oleh UMKM setelah berpartisipasi dalam
kegiatan penyuluhan dan pendampingan. Lebih lanjut, evaluasi dilakukan untuk
mengidentifikasi hambatan dalam kegiatan dan untuk melakukan perbaikan pada
kegiatan selanjutnya. Proses refleksi dalam metode PAR sangat penting karena
berfungsi sebagai dasar untuk menilai keberhasilan program dan memastikan bahwa
pemberdayaan masyarakat terus berlanjut (Pramadani et al., 2024).

HASIL & PEMBAHASAN

Berdasarkan pemetaan awal yang dilakukan, Desa Sumber Pandan memiliki 60 usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang beroperasi di industri makanan dan minuman.
Potensi ini menunjukkan peran penting UMKM dalam mendukung perekonomian desa
dan juga memberikan peluang untuk mengembangkan bisnis berbasis halal.

Berdasarkan pemetaan awal yang dilakukan, Desa Sumber Pandan memiliki 60
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang beroperasi di industri makanan dan
minuman. Potensi ini menunjukkan peran penting UMKM dalam mendukung
perekonomian desa dan juga memberikan peluang untuk mengembangkan bisnis
berbasis halal.

.iAv S a-’“i =
Gambar 1. Pemetaan UMKM Desa Sumber Pandan
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Selama tahap perencanaan Kkegiatan, tim pengabdian masyarakat
mengidentifikasi masalah melalui observasi lapangan dan komunikasi langsung dengan
UMKM. Berdasarkan hasil pemetaan, tim pengabdian masyarakat kemudian
mengundang 35 UMKM untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan dan
pengembangan literasi tentang sertifikasi halal. UMKM yang diundang dinilai memiliki
potensi untuk mengembangkan bisnis mereka dan memahami pentingnya sertifikasi.

Tabel 1. Data Pemetaan UMKM

No. Jenis usaha Jumlah UMKM  Yang sudah memiliki sertifikasi
halal
1. Makanan ringan 8 5
2. Olahan makanan rumahan 8 6
3. Jajanan tradisional 7 4
4. Toko kue 9 6
5. Toko sembako 3 2
Total 35 28

Observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas UMKM telah memperoleh
sertifikasi halal, tetapi banyak yang masih belum memahami manfaatnya. Beberapa
bisnis tidak yakin bagaimana cara mengajukan sertifikasi halal, bagaimana manfaatnya
bagi pengembangan bisnis, dan bagaimana menggunakannya untuk meningkatkan
pemasaran produk mereka. Lebih jauh lagi, beberapa UMKM memiliki sertifikasi halal
tetapi belum memanfaatkannya.

Kegiatan pengabdian masyarakat tersebut meliputi pemberian literasi dan
penyuluhan tentang pentingnya sertifikasi halal bagi UMKM. Materi yang disampaikan
mencakup definisi sertifikasi halal, prosedur pengajuan sertifikasi halal, dan manfaat
sertifikasi halal dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memperluas
jangkauan pasar. UMKM juga diajarkan cara menggunakan sertifikasi halal sebagai nilai
tambah dalam pemasaran.

=

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Bersama Pelaku UMKM Desa Sumber Pandan

Para pelaku UMKM menunjukkan antusiasme yang besar untuk berpartisipasi
dalam kegiatan penyuluhan. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif para peserta dalam
diskusi dan sesi tanya jawab mengenai berbagai tantangan yang mereka hadapi selama
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proses pengajuan sertifikasi halal. Beberapa pemilik usaha menyebutkan kurangnya
informasi dan panduan sebagai alasan mengapa mereka belum mengajukan sertifikasi
halal.

Setelah kegiatan sosialisasi, UMKM mulai lebih memahami pentingnya sertifikasi
halal dan manfaatnya bagi pengembangan bisnis. Para pelaku bisnis mulai memahami
bahwa sertifikasi halal menjamin status halal produk bagi konsumen, meningkatkan
kepercayaan konsumen, dan menambah nilai pada produk yang mereka jual. Lebih jauh
lagi, beberapa UMKM mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal
dalam strategi pemasaran produk, misalnya dengan mencantumkan label halal pada
kemasan produk.

Tabel 2. Data UMKM yang Terlibat dalam Kegiatan

Keterangan Jumlah
Total UMKM di Desa Sumber Pandan 60
UMKM yang diundang dalam kegiatan 35
UMKM yang hadir dalam sosialisasi 25

Data menunjukkan bahwa pelaku UMKM menanggapi kegiatan penguatan literasi
halal dengan positif. Tingkat partisipasi tinggi dalam kegiatan sosialisasi menunjukkan
bahwa pelaku UMKM tertarik untuk memahami lebih lanjut tentang sertifikasi halal dan
manfaatnya untuk pengembangan bisnis mereka.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan tentang halal dan pemanfaatan sertifikasi halal oleh usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Sumber Pandan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM kurang memahami prosedur
pengajuan sertifikasi halal pada tahap awal. Mereka juga tidak tahu manfaat sertifikasi
halal dan cara menggunakannya untuk mengembangkan bisnis mereka. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masih ada perbedaan antara kebijakan pemerintah mengenai
kewajiban sertifikasi halal dan bagaimana masyarakat memahami kebijakan tersebut.
Studi juga menemukan bahwa UMKM dalam industri makanan kurang memahami
peraturan dan prosedur sertifikasi halal. Oleh karena itu, sosialisasi dan pelatihan yang
lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap standar halal
(Anggriani et al., 2022).

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, rendahnya tingkat literasi halal yang
ditemukan pada fase awal dapat dianggap sebagai faktor penyebab UMKM kurang
memanfaatkan sertifikasi halal. Hal ini terlihat dari banyaknya pemilik usaha yang tidak
menyadari proses sertifikasi halal atau manfaat strategis yang dapat diperoleh dari
sertifikat halal. Namun, literasi halal memainkan peran penting dalam mendorong UMKM
untuk mengadopsi sertifikasi halal. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan
dengan pemahaman yang lebih baik tentang praktik halal lebih cenderung menyadari
pentingnya sertifikasi halal dan lebih cenderung mengajukannya (Malini, 2021).
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Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menunjukkan bahwa
sosialisasi dan pelatihan sertifikasi halal dapat meningkatkan pemahaman UMKM
tentang pentingnya sertifikasi halal untuk keberlanjutan bisnis mereka. Setelah
berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi, UMKM mulai menyadari bahwa sertifikasi halal
memiliki manfaat ekonomi, yang meningkatkan daya saing produk mereka di pasar. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi halal memainkan peran strategis dalam
membantu UMKM memahami hubungan antara standar halal dan peningkatan kualitas
produk serta kepercayaan konsumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa literasi sertifikasi halal dapat mendorong keberlanjutan bisnis
UMKM dan membantu mereka memahami pentingnya standar halal dalam proses
produksi (Widigdo & Nugroho, 2024).

Lebih lanjut, temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan
bahwa sertifikasi halal dapat menambah nilai produk UMKM karena telah melalui proses
verifikasi yang memastikan bahwa bahan baku, proses produksi, dan sistem jaminan
halal memenuhi standar yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal
memiliki manfaat ekonomi dan agama, serta meningkatkan daya saing bisnis. Studi
empiris menunjukkan bahwa memiliki sertifikasi halal dapat meningkatkan pendapatan
UMKM dengan meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memperluas akses pasar
produk (Novari et al.,, 2024).

Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa usaha kecil
dan menengah (UMKM) mulai menyadari pentingnya menggunakan sertifikasi halal
sebagai metode pemasaran produk. Label halal pada kemasan produk adalah salah satu
cara untuk menginformasikan kepada pelanggan tentang status halal suatu produk. Hal
ini menunjukkan bahwa bisnis telah mengalihkan fokus mereka untuk menggunakan
sertifikasi halal sebagai bagian dari strategi branding mereka. Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa halal dan branding halal dapat membantu produk UMKM
menjadi lebih kompetitif dan memperluas akses pasar ke sektor ekonomi halal (Novari
etal.,, 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan Penelitian
Aksi Partisipatif (PAR) dapat bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat, serta
meningkatkan pemahaman pelaku bisnis. Metode ini memungkinkan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam proses mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang
memenuhi kebutuhan mereka. Keterlibatan aktif UMKM dalam kegiatan penyuluhan dan
diskusi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat meningkatkan efektivitas
program pengabdian masyarakat, karena masyarakat tidak hanya menjadi objek
kegiatan, tetapi juga subjek, memainkan peran dalam proses perubahan sosial dan
ekonomi.

Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa salah satu pendekatan strategis
untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan sertifikasi halal di kalangan UMKM
adalah dengan meningkatkan literasi halal. Melalui kegiatan penyuluhan dan
pendampingan, UMKM tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang prosedur
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sertifikasi halal, tetapi juga memahami nilai strategis sertifikasi halal dalam
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses.

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sumber Pandan menunjukkan bahwa
peningkatan literasi halal memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman
dan kesadaran tentang sertifikasi halal di kalangan UMKM. Penelitian yang dilakukan
pada UMKM di industri makanan dan minuman menemukan bahwa sebagian besar masih
kurang memahami prosedur awal pengajuan sertifikasi halal. Selain itu, program
penguatan literasi halal dapat menjadi upaya strategis untuk mendukung pengembangan
UMKM berbasis halal dan meningkatkan kualitas serta daya saing produk UMKM di
tingkat lokal dan nasional. Oleh karena itu, program ini mendorong UMKM untuk
memanfaatkan sertifikasi halal secara lebih efektif, termasuk dengan mencantumkan
label halal pada kemasan produk sebagai bentuk transparansi bagi konsumen.
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